BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesmpulan
Pada pendlitian ini menguji pengaruh financial distress, leverage dan
kepemilikan institusional terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2020.
Berlandaskan hasil analisis data dan pembahasan yang sudah dilaksanakan
pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Diketahui dari hasil perhitungan daril uji parsia (uji t) yang
dilakukan, financial distress secara parsial berpengaruh negatif
signifikan terhadap konservatisme akuntans pada perusahaan
manufaktur di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2019-2020.

2. Diketahui dari hasil perhitungan daril parsia (uji t) yang dilakukan,
leverage secara parsia berpengaruh negatif signifikan terhadap
konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek
Indonesia selama tahun 2019-2020.

3. Diketahui dari hasil perhitungan dari uji parsia (uji t) yang dilakukan,
kepemilikan institusional secara parsia tidak berpengaruh signifikan
terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur di
Bursa Efek Indonesia selama tahun 2019-2020.

4. Hasil uji hipotesis simultan (uji F) yang telah dilakukan, laporan

menunjukkan bahwa financial distress, leverage dan kepemilikan
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institusional secara simultan berpengaruh terhadap konservatisme
akuntansi.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat diungkapkan beberapa saran

sebagal berikut :

1. Pendlitian ini memiliki keterbatasan, dimana variabel bebasnya hanya
mampu menginterpretasikan variabel terikatnya yaitu konservatisme
akuntansi sebesar 7,6% sementara sisanya sebesar 92,4% dijelaskan oleh
variabel - variabel lain yang diluar penelitian ini. Maka dari itu penelitian
berikutnya diharapkan dapat menambah variabel independen lain seperti
profitabilitas, manajemen laba, debt covenant dan lain sebagainya yang
mungkin berpengaruh lebih besar terhadap penerapan konservatisme
dalam akuntansi, sertamenambah tahun penelitian untuk memperol eh riset
yang relevan.

2. Untuk variabel kepemilikan institusional, dimana dalam penelitian ini
tidak berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuantans pada
perusahaan manufaktur pada tahun 2019-2020. Disarankan untuk peneliti
selanjutnya dapat meneliti lebih lanjut mengenai kepemilikan institusional
karenatidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.

3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengukur konservatisme
akuntansi dengan alat ukur yang lain seperti model Basu (1997) ataupun
model Zhang (2007) agar mendapatkan hasil yang dapat diperbandingkan

dengan jelas.



